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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kemampuan 
membaca permulaan anak kesulitan belajar; (2) kemampuan menulis 
permulaan anak kesulitan belajar; (3) kemampuan berhitung anak 
kesulitan belajar; (4) konstribusi kemampuan membaca dan menulis 
permulaan secara bersama-sama terhadap kemampuan berhitung anak 
kesulitan belajar SD !mbas Gugus I1 Lima3 Manis. Penelitian ini 
mengajukan hipotesis terdapat konstribusi yang berarti antara 
kemampuan membaca dan kemampuan menulis permulaan secara 
bersama-sama terhadap kemampuan berhitung anak kesulitan belajar SD 
lmbas Gugus I1 Limau Manis. 

Populasi penelitian adalah anak kesulitan belajar di SD lmbas 
Gugus I1 Limau Manis yang berjumlah 6 SD yang terdiri dari 120 orang 
anak kesulitan belajar kelas I - VI. Penarikan sampel menggunakan teknik 
pourpossive sampling sehingga diperoleh 76 orang sample anak kesulitan 
belajar kelas II dan Ill. 

Instrumen penelitian adalah tes dalam bentuk lisan dan tulisan 
untuk mengukur kemampuan membaca dan menulis permulaan serta 
berhitung-Uji coba tidak dilakukan, karena tes diarnbil dari rnateri bank 
soal yang sudah baku. 

Teknik analisis data adalah teknik korelasi dan regresi. Seluruh 
pengujian menggunakan taraf kepercayaan 95% pada alfa (a) 0,05. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan 
kemampuan menulis permulaan serta kemampuan berhitung tergolong 
rendah pada rentangan nilai cukup dan kurang. Sedangkan konstribusi 
kemampuan membaca dan kemampuan menulis permulaan secara 
bersama-sama terhadap kemampuan berhitung 24.7%. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan 
membaca cian menuiis permuiaan seria ~emampuan beriniiung anak 
kesulitan belajar di SD lmbas Gugus I1 Limau Manis adalah rendah berada 
pada rentangan nilai cukup dan kurang. Sedangkan sumbangan 
kemampuan mambaca dan menulis pemulaan terhadap kemampuan 
berhitung sangat berarti yaitu sebesar 24,7 %. 

Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan para guru SD, 
khususnya guru SD lmbas Gugus I1 Limau Manis dapat memperbaiki 
strategi dalam mengajar,memgikuti pelatihan atau KKG tentang anak 
kesulitan belajar,menyusun asesmen sesuai dengan jenis kesulitan yang 
dialami serta memberikan pelayanan secara idividual untuk mengatasi 
kesulitan yang dihadapi oleh anak. Karena kemampuan membaca dan 
menulis permulaan serta kemampuan berhitung merupakan pondasi 
utama bagi anak untuk mempelajari bidang akademik lainnya pada kelas 
lanjut . 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Peialtang 

Dewasa ini telah banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.Usaha 

tersebut ditujukan kepada anak-anak normal yang merupakan sebagian 

besar dari peserta didik sekolah kita Selain itu,perlu disadari bahwa 

sebenarnya di antara peserta didik tersebut terdapt anak yang 

memerlukan perhatian I pelayanan khusus seperti anak berkasulitan 

belajar. 

Anak kesulitan belajar adalah anak yang tidak mampu mengikuti 

proses pendidikan,meskipun kecerdasannya normal 1 sedikit di bawah 

normal, sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan secara khusus 

sesuai dengan bentuk dan derajat kesulitannya (Hallahan dan Kauffman, 

1991). 

Kesulitan belajar merupakan fenomena baru yang masih kurang 

dipahami oleh para pengelola pendidikan pada umumnya. lstilah ini sering 

dikaitkan dengan anak yang lambat belajar, prestasi belajar rendah 

maupun kesulitan belajar khusus. Bahkan ada sebagian ahli yang 

berpendapat bahwa kesulitan belajar merupakan bagian dari pendidikan 

luar biasa (yusuf , 1997: 1) 

Pada tahun 199511 996 Pusat Pengembangan Kurikulum dan 

Sarana Pendidikan, Balitbang Dikbud melakukan penelitian terhadap 

kurang lebih lima ribu siswa kelas I sampai dengan VI SD dari Propinsi 

Jawa Barat, Lampung, Kalimantan Barat, dan Jawa Timur. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 13,94O/0 siswa SD mengalami kesulitan 

belajar,ditandai dengan nilai rata-rata rapor kurang dari 6, 68,8% diantara 



mereka mengalami kesuitan membaca , 71.8% , kesulitan menulis dan 

62,2% kesulitan berhitung (Yusuf , 1997:lll). 

Berdasarkan hasil penelitian di negara maju, lebih dari 10% siswa 

SD mengalami kesulitan membaca dan 50% tidak menyukai menulis. 

Kesulitan membaca ini menjadi penyebab utama kegagalan anak 

disekolah. Hal ini dapat dipahami, karena membaca merupakan salah satu 

bidang akademik dasar selain menulis dan berhitung. Kesulitan membaca 

biasanya disertai dengan kesulitan menulis dan berhitung. ( Williams, 1979 

dalam Shodiq ,1996) 

Menurut Tarmansyah (1998:26) dalam laporan penelitian tentang 

Profil anak yang mengalami kesulitan belajar di SD se Kecamatan pauh 

Limau Manis Kodiya Padang. Dari 41 1 orang anak , 76,6 O/o,berkesulitan 

membaca,61% menulis dan 48,6% berhitung. 

Berdasarkan studi pendahuluan penulis tanggal 22 Mei 2002 ke 

beberapa SD Limau Manis Kecamatan Pauh , diperoleh informasi dari 

kepala sekolah bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa SD pada 

umumnya dibidang kemampuan dasar (membaca, menulis dan berhitung ) 

,sementara di SD,pelajaran ini merupakan bagian terpenting dari pelajaran 

bahasa lndonesiadan matematika, bahkan dapat dikatakan pelajaran paling 

dominan diberikan. Karena, bila peserta didik usia sekolah tidak memiliki 

kemampuan ini sejak dini, mereka mengalami kesulitan dalam menguasai 

berbagai bidang ilmu pada kelas-kelas berikutnya. 

Membaca ,dan menulis permulaan serta berhitung lebih dominan 

diberikan pada siswa sekolah dasar kelas rendah (I,ll,dan Ill).Materi yang 

diberikan harus disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan serta 

perkembangan kejiwaan anak (Depdikbud , 1994 : 14 ). 

Pada kegiatan membaca dan menulis memerlukan berbagai fungsi, 

demikian juga saat pengerjaan hitungan. Fungsi-fungsi yang digunakan 

saat rnembaca dan menulis misalnya pengenalan, pengingatan, 



penginterprestasian, penganalisisan dan pengorganisasian. Sebagaimaiia 

dijelaskan oleh (Williams dalam Shodiq 1979: 127) bahwa pengerjaan 

hitungan sebagaimana membaca dan menulis, tergantung pada sejumlah 

fungsi yang diintegrasikan: pengenalan gambar, pengingatan tabel, 

pengaturan angka dalam baris dan kolom dan sebagainya. Dengan 

demikian jelaslah bahwa bila terdapat kelalaian diantara fungsi tersebut 

maka akan mengakibatkan adanya kesulitan membaca, menulis dan 

kesulitan berhitung. 

Pada kesulitan membaca dan menulis sering menimbulkan adanya 

kesulitan mengerjakan hitungan dalam bentuk cerita. Kondisi ini terjadi 

karena pada kesulitan membaca sangat dominan gangguan dibidang 

verbal atau banyak menuntut kegiatan membaca, anak yang mengalami 

kesulitan berhitung juga menemukan kesulitan. Namun kesulitan yang 

dihadapi oleh anak kesulitan membaca selain bidang berhitung tak 

seberapa berat ( Abdurrahman , 1 9 9 7 : F r S ) -  

Anak kesulitan membaca 

kesulitan pada berhitung, karena: (1) 

dan berhitung sama-sama banyak berkaitan dengan logika. (2) bahasa 

termasuk membaca, menulis dan berhitung sama-sama berhadapan 

dengan simbol-simbol dan bentuk-bentuk yang bervariasi. (3) membaca, 

menulis dan berhitung sama-sama melibatkan penggunaan simbol, 

penganalisisan dan pemanfaatan persepsi visual auditif. (4) berhitung 

tanpa penggunaan bahasa atau kegiatan membaca tak mungkin terjadi 

proses belajar dan membaca tanpa mengenali konsep-konsep logika dan 

petistilahan kosa kata matematika, maka kegiatan membaca tak banyak 

berarti terutama saat membaca materi berhitung, dengan demikian anak 

yang mengalami kesulitan membaca dan menulis cendrung ia mengalami 

kesulitan berhitung. Jadi antara kesulitan membaca dan kesulitan menulis 

saling terkait dengan kesulitan berhitung.( Shodiq 1996 ). 



Sehubungan dengan latar belakang permasalahan di atas, maka 

penaliti tertarik untuk meneliti kemampuan membaca ,dan menulis 

permulaan serta berhitung anak berkesulitan belajar . 

B. ldentifikasi Masalah 

1. Anak kesulitan belajar dalam ha1 ini adalah anak yang tidak mampu 

mengikuti pelajaran di sekolah, meskipun kecerdasannya termasuk 

normal, sehingga ia membutuhkan pelayanan dan pendidikan secara 

khusus sesuai dengan derajat kesulitan yang dialaminya . 

2. Kemampuan membaca dan menulis serta kemampuan berhitung adalah 

dasar untuk menguasai berbagai bidang studi lainnya. Jika anak pada usia 

sekolah belum memiliki kemampuan dasar seperti membaca, menulis dan 

berhitung, maka ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari berbagai 

bidang ilmu pada kelas-kelas berikutnya. 

3. Pelajaran membaca dan menulis permulaan di SD kelas rendah menuntut 

anak mampu mengenal symbol-simbol bahasa , menyuarakannya dengan 

lancar kemudian menangkap pesan yang disampaikan secara tertulis serta 

mampu menuangkannya kembali secara tertulis . 

4. Pelajaran berhitung di SD kelas rendah menuntut anak mampu mangenal 

simbol-simbol bilangan , menjumlah,mengurang dan memahami konsep- 

konsep bilangan,yang dipelajari . 
5.  Membaca ,menulis dan berhitung merupakan pelajaran yang saling 

berkaitan satu sama lain ,jika anak belum mampu membaca dan menulis 

maka,ia mangalami kesulitan dalam pengerjaan hitungan . 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah kemampuan membaca dan menulis permulaan dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia serta kemampuan berhitung dalam mata pelajaran 



matematika di SD kelas rendah. Karena pelajaran ini merupakan dasar untuk 

menguaisai berbagai bidang ilmu pada kelas-kelas berikutnya . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pemtatasan masalah, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

I. Bagaimana kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan 

belajar? 

2. Bagaimana kemampuan menulis permulaan anak berkesulitan belajar? 

3. Bagaimana kemampuan berhitung anak berkesulitan belajar? 

4. Apakah kemampuan membaca dan menulis pemulaan secara bersama- 

sama berkontribusi terhadap kemampuan berhitung. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan belajar. 

2. Kemampuan menulis permulaan anak berkesulitan belajar. 

3. Kemampuan berhitung anak berkesulitan belajar. 

4. Kontribusi kemampuan membaca dan menulis pemulaan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan berhitung . 

F. Manfaat Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Sebagai dasar dalam memberikan bantuan belajar membaca 

permulaan, menulis permulaan, dan berhitung pada anak-anak yang 

mengaiami kesulitan belajar. 

2. Guru-guru di Sekolah Dasar dalam memberikan bantuan anak-anak 

yang mengalami kesulitan belajar. 

l,l 
f ' l  

!!' 
9 '  



3. Lembaga Pendidikan Luar Biasa dalam merencanakan program 

pengajaran bagi anak yang mengalami kesulitan belajar. 

4. Kanwil Departemen Pendidikan Nasional khususnya Bidang Dikdas, 

dalam menentukan kebijakan tentang pelaksanaan pendidikan anak 

berkesulitan behjar 

G. Definisi Operasional Penelitian 

1. Kemampuan membaca permulaan secara operasional adalah 

kemampuan awal yang harus dimiliki oleh peserta didik usia sekolah 

kelas rendah untuk menyuarakan lambang-lambang bahasa tertulis 

(kata,kalimat sederhana) dengan lancar serta dapat mangungkapkan 

kambali isi bacaan yang dibacanya . lndikator kemampuan membaca 

permulaan adalah pengenalan kata , makna kata, struktur, dan 

pamahaman ( mengungkapkan isi bacaan secara lisan ). 

2. Kemampuan menulis permulaan secara operasional adalah 

kemampuan awal yang harus dimiliki oleh peserta didik usia sekolah 

kelas rendah untuk menuliskan kembali bahasa lisan secara tertulis 

sesuai dengan apa yang dibacanya .Indikatornya adalah pengenalan 

kata, makna kata ,struktur dan EYD. 

3. Kemampuan berhitung adalah kemampuan dasar dari pelajaran 

matematika yang harus dirniliki oleh peserta didik kelas rendah untuk 

memahami berbagai konsep bilangan dengan indicator pengenalan 

simbol-simbol bilangan,penjumlahan dan pengurangan dengan teknik 

menyimpan dan meminjam serta pemahaman soal cerita . 

4. Anak kesulitan belajar secara operasional adalah anak yang tidak 

mampu mengikuti proses pendidikan, meskipun kecerdasannya 

normal atau sedikit di bawah normal sehingga mereka membutuhkan 

pelayanan pendidikan secara khusus sesuai dengan jenis kesulitan 

yang dialaminya . 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam kajian teori akan dibahas, pengertian anak berkesulitan 

belajar, penyebab dan karz?kte:istiknyzi. Hakikat rnenbaca, menulis 

permulaan dan berhitung, karakteristik anak berkesulitan belajar 

membaca, menulis dan karakteristik anak berkesulitan belajar berhitung. 

Kaitan membaca, menulis, berhitung. 

A. Pengertian Anak Berkesulitan Belajar 

lstilah yang digunakan untuk menyebut anak berkesulitan belajar 

cukup beragam. Keragaman istilah ini disebabkan oleh sudut pandang 

ahli yang berbeda-beda. Kelompok ahli pendidikan menyebutnya 

dengan istilah educationally handicapped, bidang medis 

menyebutnya dengan brain injured, minimal brain dysfunction, dan 

kelompok ahli psikolinguistik menggunakan istilah language disorders. 

Scdzngkzn istilah urnur;; yang s e i i ~ g  d i g i i ~ ~ k ~ i i  sddah ;esriiing 

disabilities (Donald, 1976:l) yang diartikan sebagai "Kesulitan 

Belajar". Karena sifat kelainannya yang spesifik, kelompok anak-anak 

ini, disebutnya Specific Learning Disabilifies yaitu Kesulitan Belajar 

Khusus (Painting, 1983: Kirk, 1986 dan 1989). 

Digunakannya istilah educationally handicapped dalam dunia 

pendidikan karena anak-anak ini mengalami kesulitan dalam mengikuti 

proses pendidikan, sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan 
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secara khusus (special education) sesuai dengan bentuk dan derajat 

kesulitannya. (Hallahan dan Kauffman, 1991). Layanan pendidikan 

khusus yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan kesulitan yang 

dihadapinya, tetapi juga dalam strategi atau pendekatan bantuannya. 

Dalam tlrlisan ini, istilah yang dipergunakan untuk menyebut 

individu-individu yang mengalami kesulitan dalam belajar adalah anak 

berkesulitan belajar sebagai terjemahan dari learning disabilities dan 

specific learning disabilities. lstilah ini sudah lazim dipergunakan 

dalam pendidikan di Indonesia. 

Pengertian tentang anak berkesulitan belajar khusus Publik Law 

(Hallahan dan Kauffman, 1991 : 126) menjelaskan tentang "Specific 

Learning Disabilities" sebagai gangguan pada satu proses psikologis 

dasar atau lebih yang terlihat didalam penggunaan bahasa lisan dan 

tulis dengan berwujud ketidakmampuan mendengar, memikir, 

membicarakan, membaca, menulis, mengucapkan atau melakukan 

penghitungan matematis. Kedalam istilah kesulitan belajar tercakup 

kondisi-kondisi halangan persepsi, cedera otak, disfungsi minimal otak, 

disleksia, dan aphasia developmental. lstilah ini tidak mencakup anak 

yang mempunyai masalah yang pada dasarnya akibat hambatan visual, 

pendengaran, tunagrahita, gangguan phisik, gangguan emosi, 

lingkungan, budaya, dan ekonomi yang kurang menguntungkan. 

Memperhatikan pengertian tentang anak berkesulitan belajar 

khusus tersebut, tergambar bahwa sumber penyebabnya yaitu 

"disfungsi sistem persyarafan pusat". Kondisi "disfungsi" menunjukkan 
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adanya gangguan fungsi dari sistem persyarafan sehingga tidak 

berperan sebagaimana mestinya. Gangguan yang terjadi pada aspek 

organis, dan pada proses psikologis dasar yang berupa gangguan 

berbahasa, artikulasi, membaca, menulis ekspresif dan berhitung 

tidaklsh bersifat permanen, sehingga memungkinkan kembali berfungsi 

optimal menakala memperoleh layanan yang sesuai. 

B. Penyebab Kesulitan Belajar 

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar 

(leraning disabilities), para ahli mempunyai pandangan yang berbeda. 

Secara tegas dikemukakan oleh Painting (1983), bahwa kesulitan 

belajar khusus disebabkan oleh difungsi sistem persyaratan yang 

disebabkan oleh: (1) cedera otak pada masa perkembangan otak, 

(2) ketidakseimbangan zat-zat kimiawi di dalam otak, (3) gangguan 

perkembangan syaraf, dan (4) kelambatan proses perkembangan 

individu. 

c~A,-,~,.I,-- U-11-L...... A -  V-..c--- t r n n r  . rc r - r -n \  
ucuat LynaI I I natIattatt UQII r\auIIIIaII ( I J J  I . I L I  - [ L O )  

mengemukakan 3 (tiga) faktor penyebab kesulitan belajar yaitu: 

(1) Organis dan biologis 

(2) Genetik. 

(3) Lingktlngan. 

I. Faktor organis dan biologis 

Banyak ahli yang meyakini bahwa timbulnya kesulitan belajar . " 

khusus pada anak disebabkan oleh adanya disfungsi dari sistem 
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syaraf pusat, sehingga mempengaruhi fungsi otaknya. Bukti adanya 

gangguan dari sistem syaraf pusat, terlihat dari studi yang dilakukan 

oleh E. Roy John, dan kawan-kawan 1989 dalam Runtukahu (1996 : 

3l)dengan menganalisis hasil electroencephalogram (EEG) dan 

ditemukan adanya kelainan pada gelombang otaknya. 

2. Faktor Genetis 

Munculnya anak-anak berkesulitan belajar khusus, dapat 

disebabkan oleh faktor genetis atau keturunan (Finucci dan Child, 

1983; Owen, Adams, Forrest, stoltz ban Fisher, 1971). 

Sedangkan dari hasil penelitian Olson, Wise, Conners, 

Rack dan Fulker ( 1983), ditemukan bahwa pada anak-anak yang 

kembar identik (kembar siam) banyak yang mengalami kesuiitan 

membaca. 

3. Faktor Lingkungan 

Anak berkesulitan belajar yang disebabkan oleh faktor 

iingkungan sangat sulit untuk didokumentasikan. Meskipun demikian 

sering dijumpai adanya masalah dalam belajar yang disebabkan 

oleh faktor lingkungan. Seperti guru-guru yang tidak 

mempersiapkan program pengajarannya dengan baik. Dengan 

demikian, lingkungan yang menyebabkan timbulnya kesuiitan 

belajar pada anak, bukanlah bersifat primer (utama), tetapi lebih 

banyak bersifat sekunder. 

Dari hasil penelitian para ahli diagnostik, ditemukan ada 

empat faktor yang dapat memperberat gangguan daiam belajar. 
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Keempat faktor ini sering ditemukan pada anak yang menggalami 

kesulitan dalam belajar (KirkIGallagher, 1989). Faktor-faktor 

tersebut dikatakan memperberat gangguan dalam belajar karena 

menambah permasalahan dalam diri individu, yaitu gangguan pada 

aspek fisik, lingkungan, motivasi dan afeksi, serta kondisi psikologis 

yang tidak menunjang. 

Adapun keempat faktor tersebut yaitu: 

1. Kondisi Fisik 

Meliputi gangguan visual, gangguan pendengaran, 

gangguan keseimbangan, orientasi ruang, body image, 

hiperaktif, kurang yizi. 

2. Faktor Lingkungan 

Lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah yang 

kurang menguntungkan bagi anak, akan menghambat terhadap 

perkembangan sosial, psikologis dan pencapaian akademis. 

Pengalaman yang mengoncangkan jiwa, perasaan tertekan 

dalam keluarga, kesalahan dalam mengajar juga menghambat 

terhadap kemajuan belajar. Akan tetapi anak yang mengalami 

hambatan tersebut bukan disebut anak yang berkesulitan 

belajar, kecuali faktor lingkungan yang tidak menguniungkan ini 

mengakibatkan adanya gangguan konsentrasi, memori dan 

proses bet-fikir. 

3. Faktor Motivasi dan Afeksi 

Kedua faktor ini dapat memperberat terhadap anak yang 



i 2 

mengalami kesulitan belajar. Anak yang selalu gaga1 pada satu 

mata pelajaran atau beberapa mata pelajaran, kecendrungan 

menjadi tidak percaya diri. Sikap ini akan mengurangi terhadap 

motivasi belajar dan muncul perasaan-persaan negztif t~ihadap 

hal-ha1 yang berhubungan dengan sekolah , kegagalan ini dapat 

membentuk pribadi anak menjadi seorang petajar yang pasif (tak 

berdaya). 

4. Kondisi Psikoiogis (kondisi yang berhubungan langsung 

dengan anak yang berkesulitan belajar). 

Kondisi psikologis ini meliputi gangguan persepsi visual, 

persepsi pendengaran, gangguan perhatian, persepsi motorik, 

dan ketidakmampuan berfikir, lambat dalam kemampuan 

berbahasa atau ketidakmampuan berbahasa. 

C. Karakteristik knak Berkesulitan Belajar 

Anak berkesulitan belajar pada umumnya memiiiki karakteristik 

sebagaimana dikemukakan oleh Lazuardi (1 989: 28) sebagai berikut: 

1. Selalu mengalami kegagalan dalam belajar. 

Seringnya mengalami kegagalan mempengaruhi pencapaian 

belajar selanjutnya. Kondisi ini mengakibatkan anak memiiiki 

keyakinan bahwa dirinya tidak mampu memperoleh prestasi, 

walaupun diusahakan dengan usaha yang maksimal. 

2. Memiliki keterbatasan dalam melakukan sesuatu. 

Hal ini diakibatkan adanya disfungsi otak dalam area belajar. 
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3. Kurangnya minat belajar dan motivasi belajar rendah. 

4. Cenderung menampiikan tingkah laku tidak menentu dalam situasi 

belajar. 

Suatu saat menunjukkan sevmgat belajar tinggi sehi;lgga da?at 

berhasil dengan baik, akan tetapi pada saat lainnya sebaliknya. 

5. Mengalami satu atau lebih disfungi aspek-aspek psikologis, 

meliputi : 

a) Gangguan penglihatan, (visual disabilities) bila anak 

mengalami disfungsi pada penglihatan akan sukar 

membedakan bentuk huruf dan hubungannya, mengenal huruf 

dan bentuk, dan membedakan huruf atau kata yang hampir 

szma. 

b) Gangguan motorik, (motor disabilities) bila anak mengalami 

disfungsi motorik akan kurang mampu menulis atau 

membentuk huruf secaira tepat, kaku dalam koordinasi motorik 

kasar dan halus. 

c) Gangguan bahasa, (language disabilities) bila anak mengalarni 

disfungsi dalam kemampuan berbahasa; anak akan mengalami 

ketidakmampuan membaca, berhitung, mengeja, pengucapan, 

membedakan bunyi dan menyusun kalimat. 

d) Gangguan pendengaran, (auditory disabilities) bila anak tidak 

mampu membedakan bunyi, (huruf) kata yang diperdengarkan. 

Anak lemah dalam keterampilan mendengarkan akan 

mengalami kesulitan dalam mengingat, mengintegrasikan apa 
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yang dilihat dan yang didengar, dan akan mengalami kesulitan 

dalam membaca dikte. 

e) Hiperaktif, bila anak kurang mampu mengontrol gerakan, anak 

tidak akan mampu memusatkan perhatian, impulsif, mudah 

terangsang oleh lingkungan, cepat marah, dan cepat berubah 

perhatian. 

f) Gangguan emosi, bila anak memiliki kehidupan emosi yang 

lemah sehinga sering impilsif, agresif, sering melamun dan 

tidak kooperatif. 

g) Gangguan sosialisasi, bila anak mengalami ketidakmampuan 

dalam melakukan hubungan sosial, ditampilkan dalam tingkah 

laku yang tidak menentu, kurang bertanggung jawab, dan sulit 

bergaul. 

h) Gangguan berfikir, bila anak mengalami disfungsi dalam 

kondisi (pemaharnan), suli: untuk menangkap pelajaran 

sehinga pencapaian prestasinya rendah. 

i) Gangguan campuran, bila anak mengalami disfungsi beberapa 

aspek psikologis dasar, misalnya gangguan visual, 

pendengaran dan berbahasa. 

Dari karekteristik anak berkesulitan belajar khusus tersebut, 

menurut Clement yang dikutip oleh Hallahan dan Kauffman 

(1 991 :133) tidak semua gejala ditemukan pada anak kesulitan belajar, 

mungkin hany beberapa cirri yang nampak. 



Hakikat Membaca Permulaan 

1. Pengertian membaca permulaan 

Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca awal yang 

diberikan kepada peserta didik unsia sekolah kelas I,II,III SD 

,sebagai dasar untuk mempelajari pelajaran lebih lanjut (Mahyudin, 

I 996). 

2. Tujuan pelajaran membaca permulaan 

Membaca permulaan pada awalnya bertujuan untuk memberikan 

bekal dan kemampuan siswa untuk menguasai teknik -teknik 

membaca dan menagngkap isi bacaan dengan baik dan 

benar.Menurut Depdikbud , (1995) tujuan membaca permulaan 

adalah agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat 

sederhana dengan lancar dan tepat .Dengan demikian materi 

harus disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan 

ksjiwaan anak . 

E. Karakteristik Anak Berkesulitan Membaca 

Anak berkesulitan membaca beragam jenis (tipe), dan 

karakteristiknya. Abdurrahman, (1996) mengemukakan bahwa 

karakteristik anak kesulitan belajar disebabkan oleh: 1). Kebiasaan 

membaca yang tidak wajar, 2). Keliru dalam pengenalan kata dan 

makna Icata, 3). keliru dalam memahami sruktur kalimat, 4). keliru 

dalam memahami isi bacaan yang dibacanya. Penyebab kesulitan 

membaca sesuai dengan karakteristik di atas, menurut Abdurrahman 



(1 996 : 176) dikernukakan sebagai berikut : 

1. Faktor Fisik 

Faktor fisik yang merupakan penyebab kesulitan membaca, 

seperti gangguan penglihatan, dan pendengaran tidak disebabkan 

oleh kelainan anatomis tetapi berhubungan dengan fisiologis pada 

disfungsi syaraf sentral. ... 

Berdasarkan hasil penelitian klasik Robinson (1946), dan 

Ekwall, Shanker 1983 dalam Abdurrahrnan (1 997: 176) 

Faktor fisik dapat rnenimbulkan kesulitan mernbaca: 

a) Gangguan penglihatan. Analisis Robinson rnenyirnpulkan 

bahwa 63.6% dari siswa yang diremidi rnemiliki gangguan 

penglihatan, tetapi yang rnengalarni kesulitan penglihatan yang 

berakibat terhadap gangguan rnernbaca hanya 50% dari kasus 

yang diteliti. 

b) Gangguan pendengaran. Hasil penelitian rnenyirnpulkan 

bahwa banyak kasus yang rnengalarni gangguan pendengaran 

diantara kelornpok anak kesulitan rnernbaca. Meskipun 

perbedaan secara statistik signifikan, fakta rnenunjukkan 

bahwa anak yang merniliki gangguan pendengaran tidak selalu 

menunjukkan kesulitan rnernbaca. Lyon 1977 dalarn 

Abdurrkhrnan (1 997: 176) rnelakukan penelitian dalarn bidang 

kesulitan rnernbaca dan rnenarik suatu kesirnpulan bahwa 

terbukti kemampuan diskriminasi pendengaran berkaitan 

dengan masalah rnembaca. 



c) Gangguan neurologis. Bidang dari ~~iekanisme otak yang 

mendasari kesulitan membaca merupakan sesuatu yang luas 

dan kompleks. Hal ini menarik perhatian berbagai disiplin ilmu, 

misalnya: psikologis, neurologi, linguistik dan pendidikan. 

Walaupun banyak ahli yang membahas masalah otqk akan 

tetapi belum ada kesimpulan yang jelas. Pada tahun-tahun 

terakhir ini ditemukan adanya hubungan antara perbedaan- 

perbedaan neurologis dan kerusakan neurologis dengan 

kesulitan membaca. 

2. Faktor psikologis 

a) Masalah emosi. Hasil penelitian Robinson 1946 dalam 

Abdurrhman (1997 :177) ditemukan 40.9% dari anak yang 

diremidi memiliki gangguan emosi. Robinson yakin bahwa itu 

dapat menyebabkan kegagalan membaca kurang lebih 31.8% 

dari kasus-kasus yang ditanganinya mengalami kesulitan 

membaca. 

b) Intelingensi. Menurut George dan Evelyn Spache 1977 dalam 

Abdurrahman (1997 : 177)penelitian yang dilakukan pada anak 

kelas satu menunjukkkan bahwa hasil tes inteligensi tidak bisa 

menduga keberhasilan membaca pada kelas awal. Jika siswa 

diranking berdasarkan hasil tes membaca, setelah dilatih 

dalam satu periode rangking tersebut tidak paralel dengan hasil 

tes inteligensi. Rangking-rangking terscbut hanya terdapat 

pada kasus tunagrahita, dimana hasil tes membaca paralel 
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dengan inteligensi. 

c) Konsep diri. Menurut Cohn dan Kornelly 1970 dalam 

Abdurrahman (1997 :177) menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara prestasi membaca dan 

konsep diri. Mereka melakukan remldi terhsdap anak yang 

memilki konsep din rendah, teryata konsep diri rendah 

mengakibatkan gangguan terhadap kemampuan membaca. 

Sedangkan menurut Pryor 1970 dalam Abdurrahman (1997 : 

178), langkah pertama untuk memecahkan masalah akademik 

anak adalah mengubah konsep dirinya. 

3. Faktor Sosial Ekonomi. 

Faktor social ekonomi dapat mempengaruhi kesulitan 

membaca baik dari lingkungan keluarga , masyarakat dan sekolah. 

4. Faktor Pendidikan. 

Erophy (1 979 dalam Abdirrahman 1996) menyirnpulkan 

efek dari prilaku mengajar terhadap prestasi anak, sebagai berikut: 

a) Pentingnya harapan-harapan guru terhadap belajar siswa. 

b) Guru yang efektif adalah sebagai manajer kelas yang baik. 

c) Guru yang efektif tidak membuang-buang waktu. 

Mereka menyediakan waktu yang maksimurn dalam . 
. . 

mengajarkan keterampilan-keterampilan yang bersifat kritis. 

d) Anak yang mampu menerima sejumlah besar pengajaran dari 

kuriklidrn yang berstruktur, berarti prestasi belajarnya tinggi. 

Guru yang tidak berprilaku mengajar seperti tersebut dapat 



mernpengaruhi kelancaran awal dalam belajar. 

F. Jenis Kesulitan Membaca Permulaan 

Jenis kesulitan membaca permulaan yang dihadapi peserta 

didik usia sekolah kelas rendah menurut Abdurrahman, (1 995) adalah 

sebagai berikut : 

1. Penghilangan huruflkata 

2. Penyelipan kata 

3. Penggantian kata 

4. Pengucapan kata yang salah dan makna berbeda 

5. Pengucapan kata yang salah tetapi makna sama 

6. Pengucapan kata salah tetapi tidak bermakna 

7. Pengulangan 

8. Pembalikan katalhuruf 

9. Kurang memperhatikan tanda baca 

10. Ragu-ragu dalam membaca 

G. Hakikat Menulis Perrnulaan 

Dalarn menulis permulaan dituntut aktivitas yang kompleks 

mencapkup : pikiran, perasaan, visual, gerakan tangan, jari, lengan 

dan mata secara terintegrasi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dalarn menulis permulaan terjadi suatu aktivitas yang didukung 

oleh beberapa indra dan anak harus mampu mentransfer kernampuan 

visual, auditoris, kinestetis maupun berpikir secara logis. 
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Tujuan Menulis Perrnulaan 

Pengajaran menulis permulaan yang diberikan pada siswa 

kelas rendah (I, II, dan Ill) SD bertujuan untuk melatih siswa sedini 

mungkin menuangkan ide ke dalam bentuk visual atau menuangkan 

bahasa lisan secara tertalis. Me~urut Wardarli (1995) tujuan menulis 

permulaan, siswa dapat menulis kata-kata dan kalimat sederhana 

dengan baik dan benar, sesuai dengan apa yang telah dibacanya. 

Dengan demikian pengajaran menulis permulaan hams disesuaikan 

dengan kemampuan dan perkembangan jiwa anak. 

H. Jenis Kesulitan Menulis 

Ada beberapa jenis kesulitan yang dialami oleh anak 

berkesulitan menulis, antara lain sebagai berikut: 

1. Terlalu lambat dalam menulis. 

2. Salah arah pada penulisan huruf dan angka. Misalnya, menulis 

huruf n dimulai dari ujung bawan kaki kanan huruf, naik, lengkung 

ke  kanan, k e  bawah, Saru kembali naik. 

3. Terlalu miring. 

4. Jarak antara huruf tidak konsisten 

5. Tulisan kotor. 

6. Tidak tepat dalam mengikuti garis horizontal. 

7. Bentuk huruf atau angka tidak terbaca. 

8. Tekanan pensil tidak tepat (terlalu tebal atau terlalu tipis) 

9. Bentuk terbalik (seperti cermin). 
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Kesulitan menulis yang dialami anak dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, rnisalnya, gangguan motorik, gangguan emosi, 

gangguan persepsi visual, atau gangguan ingatan. Gangguan gerak 

halus dapat rnenganggu keterarnpilan menulis. Misalnya, seorang 

ar~ak mun~kin me~gerfi ejaan suatu kata, tetapi ia dapat menulis 

secara jelas atau mengikuti kecepatan gurunya. ha1 ini dapat berikat 

pada penguasaan bidang studi akademik lain. Sebagian guru akan 

langsung rnenarik kesimpulan bahwa anak tidak mampu menulis, 

padahal ketidakmarnpuannya disebabkan oleh faktor motorik. 

Kesulitan menulis juga dapat rnerupakan akibat pengajaran guru yang 

kurang baik atau motivasi anak yang rendah ( Sunardi, 1997;7). 

I. Karakteristik Kesulitan Menulis 

Karakteristik rnenulis menurut Wardani (1995) menyatakan 

bahwa anak dalarn menulis sukar memilih kata dan makna kata , 

struktur kalimat, dan kesatuan pikiran yang jelas. Menurut 

A lrrahman (? 996) rl?!?m me"n!is ~n.91c: su!i+ memhent~!k h?!n.!f rln . . -  ..... -.. 

kata, ejaan dan pokok kalimat . 

J. Hakikat Kemampuan Berhitung 

Kemampuan berhitung adalah salah satu bidang kernampuan 

dasar selain membaca dan menulis yang harus dimiliki oleh peserta 

didik usia sekolah sedini rnungkin, karena pelajaran ini merupakan 

dasar untuk rnempelajari maternatika lebih lanjut. Berhitung 

merupakan salah satu cabang dari bidang studi matematika di SD, 
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10. Kesulitan dalam berbahsa dan membaca 

11. Kesulitan skor PIQ (Performance Intelligence Quotient) yang jauh 

lebih rendah daripada skor VIQ (Verbal Intelligence Quotient). 

L. Maitan Disleksia, Disgravia dan Akalkulia (Kaitan Membaca, 

Menuiis dengan Berhitung) 

Akalkulia merupakan ketidakmampuan dalam pengerjaan 

matematika, terutama pada bidang berhiiung. Akalkulia ini sering 

disertai dengan kesuiitan bahasa (membaca manulis dan berhitung) 

kadang-kadang menunjukkan adanya sistim disfungsi otak. (Williams 

1979, cialam Shodig 1996). 

Pada kegiatan membaca, menulis diperlukan berbagai fungsi 

yang dintergrasikan, demikian juga saat pengerjaan hitungan. Fungsi- 

fungsi yang digunakan saat memabaca dan menulis, misainya 

pengenalan, pengingatan, penginterpretasian, penganalisisan dan 

pengorganisasian serta motorik. Begiiu juga halnya dengan 

pengerjaan hitungan, fungsi-fungsi yang perlu diintegrasikan 

misalnya pengenalan simbol, pengingatan tabel, pengaturan angka 

dalam baris dan kolom sebagainya. 

Pada disleksia dan disgrafia sering menimbulkan adanya 

kesulitan mengerjakan hitungan dalam bentuk ceritera. Kondisi ini 

terjadi karena pada disleksia sangat dominan gangguan bi bidang 

verbal atau banyak tuntutan kegiatan membaca, anak yang 

mengalami disleksia juga menemukan kesulitan akalkulia. Anak 
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disleksia menunjukkan adanya banyak kesualitan pada biadang 

rnatematika atau berhitung, karena (a) bahasa termasuk rnembaca 

rnenulis dan berhitung sama-sama berkaitan dengan logika, 

(bj bahasa termasuk mernbaczl, menlrlis dan berhitung sama-sama 

berhadapan dengan simbol-simbol dan bentuk-bentuk yang 

bervariasi, (c) rnembaca, menulis dan berhitung sama-sarna 

melibatkan penggunaan simbol, penganaiisisan dan pemanfaatan 

persepsi visual auditif, (d) berhitung tanpa penggunaan bahasa atau 

kegiatan mernbaca tak mungkin terjadi proses belajar dan membaca 

tanpa mengenali konsep-konsep logika dan peristilahan kosa kata 

matematika, kegiatan rnembaca tak banyak berarti terutama saat 

membaca materi rnatemaiika. Dengan demikian anak yang 

mengalami disleksia dan disgrafia cenderung ia mengalami akalkulia. 

Ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara disleksia,disgrafia dan 

akalkulia (Williams, 1997, dalam Sodig, 1996 : 28). 

M. Kajian Penelitian yang Relavan 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan sudah ada penelitian 

terdahulu yang relavan dengan penelitian ini. Hasil penelitian 

Tarrnanasyah (1998: 26) ieniang profil anak yang rnengalami 

kesulitan belajar di SD Kecamatan Pauh Lirnau Manuis. Hasil 

peneiitian menunjukan bahwa dari 41 1 siswaianak SD, 76,6% 

rnengalami kesulitan membaca, 61% menulis dan 48,6 % berhitung 

jika ditinjau dari jenis laki-laki 67 % dan perempuan 33%. 
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Hal ini yang menjadi landasan bagi penults untuk meneliti 

rnasalah kesulitan membaca, menulis dan berhitung anak kesulitan 

belajar di SD Limau Manis Kecamatan Pauh Padang . 

N. Kerangka Konseptwal 

Untuk mengetahui kemampuan membaca dan menulis 

permulaan serta kemampuan berhitung anak kesulitan berlajar serta 

sumbangan kemampuan membaca dan menuiis terhadap 

kernampuan berhitung, maka secara umum dilakukan penelitian 

dengan rancangan penelitian seperti terlihat pada gambar. 

I Anak Kesulitan Belajar I 

[ Kontribusi kemampuan mernbaca 1 

L I 

I dan menulis p e A u ~ a a n  serta I I kemarnpaunberhitung anak 
f . n - . . l ; & - . .  l . - l - ; - ~  

I L \ C J U L 1 L U L L  " I1UJL. .  
I 
I 

Kemampuan 
Berhitung 

Kemampuan 
Membaca permulaan 

Gambar 1 .  Rancangan l'enelitian 

I I I 

Kemampuan 
Menulis permulaan 

Anak kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah anak yang membutuhkan pelayanan pendidikan secara 

khusus, karena tidak mampu mengikuti prose belajar mengajar 

meskipun kecerdasannya norma!/sedikit di bawah normal. 

Kemampuan membaca permulaan menuntut siswa mampu 
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menyuarakan lambang-lambang tertulis dengan benar serta 

menangkap pesan yang disampaikannya dalam bacaan secara lisan. 

Kemampuan menulis pemulaan menuntut siswa mampu 

mengungkapkan bahasa lisan secara tertulis atau secara visual . 

Kemampuan berhitung di SD kelas rendah mencrntct anzk mengenal 

simbol-simbol bilangan dan memahami konsepkonsep berhitung 

serta mampu menjumlah dan mengurang. 

Kemampuan membaca dan menulis permulaan erat kaitannya 

dengan kemampuan berhitung, Anak tidak mungkin mampu 

mengerjakan hitungan tanpa membaca dan menulis terlabih dahulu. 

0. Hipotesis Penelitian 

Berdasarka kajian teori dan kerangka penelitian yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah " Terdapat 

Kontibusi yang Berarti antara Kernampuan ~ernbaca dan Kemampuan 

Menulis Terhadap Kemampuan Berhiiung Anak Kesulitan Belajar di SD 

lmbas Gugus I i  Limau Manis Kecamatan Pauh Padang " 



BAB Ill 

METODE PENELlTlAN 

A. Jenis Peneiitian 

Penelitian ini dirancang untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan membaca, menulis permulaan dan berhitung anak 

berkasulitan belajar serta sumbangan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan terhadap kemampuan berhitung. Untuk 

mendapatkan data tersebut maka jenis penelitian yang digunakan 

deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaja Sudarma (1 992: 1 O), 

bahwa metode deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan data 

secara sistimatis dan akurat. Hal senada dikatakan oleh Surachmad 

(1 978: 139), bahwa metode deskriptif adalah metode yang memusatkan 

diri pada pemecahan masalah yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data, kemudian menganalisanya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada anak kesulitan belajar di SD 

lmbas Gugus 2 Limau Manis Kecamatan Pauh dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia (membaca dan menulis permulaan) dan mata 

pelajaran matematika (khususnya dalam berhitung). 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan 

bahwa jumlah anak kesulitan belajar sudah didata sebelumnya oleh 

penelitian terdahulu. Jumlah dan karakteristik anak kesulitan belajar 

tersebut mamiliki kesamaan yang tidak jauh berbeda .Kesamaan 



tersebut dapat terlihat dari jenis kesulitan yang dialaminya seperti 

membaca dan menulis permulaan serta berhitung. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah seluruh anak yang berkesulitan 

belajar di SD lmbas Gugus II Limau Manis Kecematan Pauh yang 

berjumlah 6 SD, yang terdiri dari 120 orang anak yang berkesulitan 

belajar dari kelas I sampai kelas VI tahun ajaran 200112002. 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel peneliti 

menggunakan Pourpossive Sampling. Mohammad Ali (1 982 : 109) 

menyatakan teknik pengambilan sampel dengan pourpossive 

sampling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang 

dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri-ciri dan sifat populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya. 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelas II dan Ill SD 

lmbas Gugus ll Limau Manis yang mengalami kesulitan belajar. 

Berjumlah 76 orang dari 6 buah SD. Alasan yang menjadi 

pertimbangan penulis dalam pemilihan sample adalah : 

1. Siswa kelas I tidak diikutkan karena penulis mengambil data 

pada cawu 1, sementara siswa kelas I menurut GBBP Bahasa 

Indonesia (1994) masih belajar membaca permulaan tanpa 

buku . 



2. Siswa kelas IV, V, VI juga tidak diikutkan karena judul penelitian 

ini adalah kemampuan membaca dan menulis permulaan serta 

berhitung, sementara mereka sudah belajar membaca dan 

menulis lanjut serta matematika . 

3. Sampel memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda. 

4. Sampel mempunyai latar belakang yang sama yakni, berasal 

dari kelas yang sama 

5. Sampel berusia antara 8-9 tahun 

Tabel 3.1 : Sampel Anak Berkesulitan Belajar di SD lmbas 

Gugus II Limau Manis 

Nama Sekolah I Jumlah Siswa I Lokasi 
I 

2 1 SD Negeri 09 1 14 Orang I Limau Manis 

I SD Negeri O1 I l9 Orang Limau Manis 

3 I SD Negeri 14 1 10 Orang I Lirnau Manis 

C. lnstrumen Penelitian 

lnstruman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Untuk mengukur kemampuan membaca permulaan digunakan tes 

lisan karena yang dites adalah kemampuan anak menyuarakan 

1 SD Negeri 18 

SD MIN 

Jumlah 

Limau Manis 4 

9 Orang 

9 Orang 

76 Orany 

SD Negeri 17 

Limau Manis 

Limau Manis 

15 Orang 



lambang tertulis dengan lancar, menangkap pesan yang disampaikan 

secara tertulis serta mampu mengungkapkan kembali secara lisan. 

Kemampuan menulis permulaan digunakan tes tulisan karena yang 

dites adalah kemampuan anak mengclngkapkan keinbali bahasa lisan 

secara tertulis. Kemampuan berhitung digunakan tes tulisan karena 

yang dites adalah kemampuan anak menuliskan konsep bilangan . 

Kriteria penilian untuk masing-masing kemampuan merujuk pada 

pedoman penilaian di SD, Depdikbud (1995 : 12) pemberian nilai 

berdasarkan skor dengan rentangan penilaian sebagai berikut : 

Sangat baik : ( A )  = 85-100 

Bai k : ( B )  = 70-84 

Cukup : ( C )  = 55-69 

Kurang : ( D )  = 40-54 

Sangat kurang : ( E )  = 0 -39  

Uji coba instrumen 

Uji coba instrumen tidak dilakukan karena instruman diambil dari 

bank soal guru yang telah di KKG,dan sudah teruji kevaliditasannya. 

D. Teknik Analisis Data 

Pengolahan dan analisis dilakukan dengan teknik korelasi dan 

teknik regresi. Pengujian analisis dasar I persyaratan analisis dengan 

bantuan program komputer Monas Versi 9. 0 ( C )2002 Nasrullah Azis. 

a. Uji normalitas data menggunakan teknik chi kuadrat. 



b. Uji homogenitas populasi menggunakan teknik Barlet. 

c. Uji lndependensi antara variabel bebas. 



BAB IV 

HASlL DAN PEMBAHASAN PENELlTlAN 

A. Hasil Penelitian 

I. Kernampuan Mernbaca Permulaan 

Kemampuan membaca permulaan yang dideskripsikan 

dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca permulaan anak 

kesulitan belajar. Pengukurannya dilakukan dengan menggunakan 

tes uraian dalam bentuk lisan. Hasil skor rata-rata kemampuan 

membaca permulaan yang diperoleh anak kesulitan belajar 

menunjukan di bawah 

Berdasarkan perhitungan terha 
-. -. 

skor (mean) kemampuan membaca permulaan 50,447 dan simpang 

bakunya sebesar 2,868, mediannya 50,830, modusnya 50,790, skor 

maksimal 56,OO dan skor minimal 43,OO. 

Hasil pengolahan data menunjukkan skor maksimal 

kemampuan membaca permulaan anak kesulitan belajar 56,OO 

sedangkan skor minimal 43,OO. Dari 76 sampel, 3 orang yang 

memperoleh nilai cukup dan 73 orang memperoleh nilai kurang. 

Dengan demikian kemampuan membaca permulaan anak kesulitan 

belajar SD lmbas Gugus II Limau Manis Kecamatan Pauh rendah di 

bawah rata-rata. Untuk lebih jelasnya bentuk distribusi frekuensi 

dan grafik batangnya dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 2. 



Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Membaca 

Permulaan 

56 53 50 47 
HISTOGRAM KEMAMPUAN MEMBACA 

PERMULAAN (X I )  

Klas Interval 

55 - 57 

52 - 54 

49 - 51 

46 - 48 

43 - 45 

Gambar 2 : Histogram Kemampuan Membaca Permulaan (X I )  

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 tampak skor kemampuan 

membaca permulaan anak kesulitan belajar berdistribusi normal, 

semakin rendah skor kemarnpuan rnembaca permulaan anak 

kesulitan belajar semakin kecil frekuensinya,dan semakin tinggi 

skor kemampuan membaca permulaan anak kesulitan belajar 

semakin kecil pula frekuensinya. Hal ini menandakan indikasi 

Fo 

3 

26 

36 

5 

6 

%fO 

3,95 

34,21 

47,37 

6,58 

7,89 

&f k 

98,68 

94,74 

60,53 

15,16 

7,89 



tersebut cenderung membentuk distribusi normal. 

2. Kemampuan Menulis Permulaan 

Kemampuan menulis permulaan yang dideskripsikan dalam 

genclitian ini adalah kemampuan menulis permulaan anak kesulitan 

belajar. Pengukurannya dilakukan dengan menggunakan tes uraian 

dalam bentuk tulisan. Hasil skor rata-rata kemampuan menulis 

permulaan yang diperoleh anak kesulitan belajar menunjukan di 

bawah rata-rata. 

Berdasarkan perhitungan terhadap 76 data sampel, didapat rata-rata 

skor (mean) kemampuan menulis permulaan 48,079 dan simpang 

bakunya sebesar 3,723, mediannya 48,830, modusnya 49,630, skor 

maksimal 56,OO dan skor minimal 40,OO. 

Hasil pengolahan data menunjukkan skor maksimal kemampuan 

menulis permulaan anak kesulitan belajar 56,OO sedangkan skor 

minimal 40,OO. Dari 76 data sample, 3 orang yang memperoleh nilai 

cukup dan 73 orang memperoleh nilai kurang. Dengan demikian 

kemampuan menulis permulaan anak kesulitan belajar di SD lmbas 

Gugus II Limau Manis Kec. Pauh rendah atau di bawah rata-rata . 

Untuk lebih jelasnya bentuk distribusi frekuensi dan grafik 

batangnya dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 3. 



Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis 

Permulaan (X2) 

56 53 50 47 

HISTOGRAM KEMAMPUAN MENULIS 
PERMULAAN (X2) 

-- 

" .I 

Klas Interval 

55 - 57 

52 - 54 

Gambar 3 : Histogram Kemampuan Menulis Permulaan 

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3 tampak skor kemampuan 

Fo 

3 

3 

menulis permulaan anak kesulitan belajar berdistribusi normal, 

semakin rendah skor kemampuan menulis anak kesulitan belajar 

%fO 

3.95 

3,95 

semakin kecil frekuensinya, dan semakin tinggi skor kemampuan 

&fk 

1o0,oo 

95,05 



menulis permulaan anak kesulitan belajar semakin kecil pula 

frekuensinya. Hal ini menunjukan indikasi tersebut cenderung 

membentuk distribusi normal. 

3. Kemampuan Berhitung 

Kemampuan berhitung yang dideskripsikan dalam penelitian 

ini adalah kemampuan berhitung anak kesulitan belajar. Hasil 

pengukurannya dilakukan dengan menggunakan tes uraian dalam 

bentuk tulisan. Hasil skor rata-rata kemampuan berhitung yang 

diperoleh anak kesulitan belajar menunjukan di bawah rata-rata. 

Berdasarkan perhitungan terhadap 76 data sampel, didapat 

rata-rata skor (mean) kemampuan berhitung 49,908 dan simpang 

bakunya sebesar 3,875, mediannya49,8400, modusnya 49,920 , 

skor maksimal 56,OO dan skor minimal 40,OO. 

Hasil pengolahan data menunjukkan skor maksimal 

kemampuan berhitung anak kesulitan belajar 60,OO sedangkan skor 

minimal 40,OO. Dengan demikian kemampuan berhitung anak kesulitan 

belajar berada pada rentangan cukup dan kurang. Dari 76 data 

sample, 8 orang yang mernperoleh nilai cukup dan 68 orang 

memperoleh nilai kurang. Dengan demikian kemampuan berhitung 

anak kesulitan belajar SD lmbas Gugus II Limau Manis Kec. Pauh 

tergolong dalam kategori rendah. Untuk lebih jelasnya bentuk distribusi 

frekuensi dan grafik batangnya dapat dilihat pada tabel 4 dan 

gambar 4. 
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Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berhitung (Y) 

I HISTOGRAM KEMAMPUAN BERHITUNG (Y) i 
! 

Gambar 4 : Histogram Kemampuan Berhitung (Y) 

Klas Interval 

58 - 60 

55 - 57 

52 - 54 

49 - 51 

46 - 48 

43 - 45 

40 - 42 

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 4 tampak skor kemampuan 

Fo 

5 

3 

9 

38 

12 

6 

3 

%fO 

6.58 

3.95 

11.84 

50.00 

15.79 

7.89 

3.95 

berhitung anak kesulitan belajar berdistribusi normal, semakin rendah 

skor kemampuan berhitung anak kesulitan belajar semakin kecil 

&f k 

100.00 

93.42 

89.47 

77.63 

17.63 

11.84 

3.95 

frekuensinya, dan semakin tinggi skor kemampuan berhitung anak 

kesulitan belajar semakin kecil pula frekuensinya. Hal ini menunjukan 



indikasi tersebut cenderung membentuk distribusi normal. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian persyaratan analisis dilakukan untuk menguji asumsi 

awal penggcnaar; teknik kore!asi dar, regresi. Kedua teknik ini baru 

dapat dilakukan apabila memenuhi persyaratan. Menurut Sudjana 

(1996) pesyarat yang harus dipenuhi antara lain : (1) ukuran minimum 

sampel terpenuhi, (2) data sampel setiap variabel berdistribusi normal, 

(3) Variansi antar kelompok homogen, (4) uji linearitas data dan 

indepedensi antar variabel bebas.Pengujian masing - masing dapat 

dilahat pada lampiran 11. 

1. Uji Nomalitas 

Hasil pengujian normalitas terhadap masing-masing variabel 

penelitian yaitu : kemampuan membaca, menulis permulaan dan 

berhitung anak kesuiitan belajar berdistribusi normal 

(lihat lampiran fl) Hasil perhitungan dari masing-masing variabel 

rnenunjukan x2 hitung lebih kecil dari Chi Qhuadrat tabel pada o = 

0,05. Dengan demikian data dari ketiga variabel penelitian tersebut 

berasal dari sampel yang berdistribusi normal, sehingga memenuhi 

syarat dianalisis dengan kolerasi dan regresi. Untuk lebih jelasnya 

dapai dilihat pada tabel 5 

Rankurnan Hasil Uji Normalitas Variabel 
a 

Variabei 

XI 

€BZ hitting 

9,594 

I 
Keterangan j 

I 
Normal 1 

8' Ta bei 
a=0,05 
1 1,07 

a=Q,O1 
15,09 



2. Uji Homogenitas 

Untuk melakukan analisis regresi ganda syarat datanya hams 

homogen. Data tersebut diperoleh dari sampel yang homogen. 

Pengujian homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan Chi 

Quadrat Barlet. Dari perhitungan diperoleh Chi Quadrat Barlet ( 3 ) 

sebesar 16,658 . Jika dibandingkan dengan Chi Quadrat tabel 

sebesar 19,68 pada harga F a 0.05 dan dk 64, maka dapat 

disimpulkan bahwa varian kelompok adalah homogen . Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok 

A1 B1 

A1 62 

A281 

A2E2 

A3B1 

A3B2 

A4B1 

A4B2 

A5B1 

A5B2 

A6B1 

A6B2 

Jumlah 

Chi Kuadrat = 

dk 

7 

10 

7 

5 

3 

5 

7 

6 

2 

5 

4 

3 

64 

64 = 16.658 

~ k . l o ~ ( s d * )  

7.554 

5.429 

11.148 

5.353 

4.21 1 

5.278 

6.889 

3.792 

1.842 

5.895 

5.002 

2.814 

65.208 

Homogen 

sd2 

12.000 

3.491 

39.143 

4 ;i .T67 

25.333 

11.367 

9.643 

4.286 

8.333 

15.100 

17.800 

8.667 

- 

dk.(sd2) 

84.000 

34.909 

274.000 

58.8333 

76.000 

56.833 

67.500 

25.714 

16.667 

75.500 

71 .ZOO 

26.000 

867.157 

P = 0.196 



Uji lndependensi antara Variabel Bebas 

Uji indepensi dilakukan sebelum melaksanakan analisis 

korelasi dan regresi. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah 

hubungan antar variable bebas kemampuan membaca permulaan 

(xi) dan kemapuan menulis permulaan (x2) benar-benar independen 

atau tidak memiliki korelasi satu sama lain. Hasil analisis 

interkorelasi antara kemapuan membaca permulaan (xl) dan 

kemampuan menulis permulaan (x2) memiliki korelasi sebesar 

0,571 dengan p = 0,OO. Adanya hubungan (korelasi) antara variabel 

bebas tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang berarti satu dengan lainnya. Dengan demikian 

kedua variabel tersebut tidak independen. 

4. Uji Linearitas Garis Regresi 

Regresi sederhana yang akan dicari adalah signifikansi 

model regresi XI dan x2 atas y. Untuk itu tidak diadakan uji linearitas 

karena data menunjukan bahwa kemampuan membaca dan 

kemampuan menulis permulaan tidak dapat dipisahkan, walaupun 

operasionalnya tidak sama. Hal ini terlihat dari komposisi 

sumbangan variabel bebas kemampuan membaca dan menulis 

permulaan terhadap kemampuan berhitung tidak independen, maka 

tidak perlu adanya uji linearitas. 



C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini terdapat konstribusi kemampuan 

membaca dan kernampuan menulis permulaan secara bersama-sama 

terhadap (y) kemampuan berhitung anak kesulitan belajar. 

Ha = Terdapat kontribusi kemampuan membaca dan kemampuan 

menulis perrnulaan secara bersama-sama dengan 

kemampuan berhitung. 

HO = Tidak terdapat kontribusi kernarnpuan membaca dan menulis 

permulaan terhadap kernampuan berhitung. 

Dari hasil analisis data diperoleh r = 0,616 , r2 = 0,380. Hal ini 

menunjukan signifikan pada taraf a = 0,05 dengan harga F sebesar 

2,33. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7 . 

Tabel 7 
Rangkuiman Hasil Analisis Regresi Ganda 

Koefisien F Tabel 

Dengan demikian terdapat konstribusi yang berarti antara 

kemampuan mernbaca permulaan (xl) dan kemarnpuan menulis 

permulaan (x2) secara bersama-sarna dengan kemampuan berhitung 

(y) sebesar 38%( lihat lampiran III ). Untuk mengetahui besamya 



Tabel 8 
Komposisi Konstribusi Masing-masing Variabel 

Bebas Terhadap y 

Melalui penelitian ini terbukti bahwa kemampuan membaca 

Variabel X 

1. 
2. 

Total 

permulaan dapat berkonstribusi terhadap kemampuan berhitung 

sebesar 7,291%, sedangkan kemampuan menulis permulaan dapat 

berkonstribusi terhadap kemampuan berhitung sebesar 30,715%. 

Untuk mengetahui sumbangan efektif dari masing variabel dapat 

dilihat pada tabel 9 . 

Tabel 9 
Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial 

Korelasi R x y 

0,452 
0,602 

Korelasi parsial antara xl dan y ( R Y ~ . ~  = 0,166) jika variabel x2 

dalam keadaan konstan. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 

0,027. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan 

memberikan sumbangan terhadap kemampuan berhitung R.y12 x 100 

% = 2,7 %, sedangkan korelasi parsial antara variabel x2 dan y ( Ry2.1 

= 0,470 ) jika variabel x2 dalam keadaan konstan. Koefisian 

Sumbangan 
Relatif 
(SROh) 

19,183 
80,817 
100,OO 

Sumbangan 
Efe ktif f SE%) 

7,291 
30,715 
38,006 

. . - - - -. - 

Variabel 
Bebas 
r l  ,Y2 
r2,Yl 

. . .~-  

Koefisien 
Determinasi 

0,027 
0,220 

Korelasi 
dengan Y 

0,166 
0,470 

P 

< 0,001 
< 0,001 



determinasi sebesar 0,220. Hal ini berarti kemampuan menulis 

permulaan memberikan sumbangan terhadap kemampuan berhitung 

sebesar ry2.1 x 100% = 22%. 

Korelasi parsial berguna untuk mengontrol variabel y atas 

perlakuan , yang diberikan oleh variabel xl dan XZ. Hasil perhitungan 

sumbangan efektif dari kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 

dalam penilitian ini dapat dilihat pada tabel 10. 

Rangkuman Hasil Analisis Sumbangan Efektif 
Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 

Tabel 10 menunjukan sumbangan murni variabel kemampuan 

membaca permulaan terhadap kemampuan berhitung sebesar 2.7% 

dan sumbangan murni menulis terhadap kemampuan berhitung 

sebesar 22%. Hasil sumbangan murni berbeda dengan hasil 

sumbangan efektif variabel kemampuan membaca permulaan (XI) 

sebesar 7,291%, sedangkan sumbangan efektif variabel kemampuan 

menulis permulaan sebesar 30,791% terjadi selisih antar sumbangan 

efektif dengan sumbangan murni. Hal tersebut terjadi karena 

kontaminasi antara variabel xl dan x2 terhadap variabel y sebesar 

24,7%. 

Sumbangan 
Murni (%) 

2,7 
22 

24,7 

Variabel Bebas 

Kemampuan Membaca 
Kemampuan Menulis 

Tota I 

Sumbangan 
Efektif (SE"h) 

7,291 
30,791 
38,006 



D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Temuan pertama menggambarkan bahwa kemampuan 

membaca anak kesulitan belajar di kelas II dan Ill SD lmbas Gugus II 

Limau Manis Kecamatar~ Psuh Padang tahun ajaran 2091/2002 

tergolong rendah. Hal ini didapat dari hasil tes yang telah dilakukan 

kepada sekelompok sampel , di mana nilai anak berkesulitan belajar 

berkisar antara nilai 56 Dengan nilai43. Menurut Depdikbud 1994 

bahwa rentangan nilai dari 55 Sampai 69 Tergolong cukup, sedangkan 

rentangan nilai dari 40 sampai 54 tergolong kurang, dengan demikian 

dari 76 anak kesulitan belajar 3 

orang memperoleh nilai kuran 

mendapatkan sebagian besar 

pengenalan kata, makna kata, struktur dan pemahaman. Temuan 

tersebut sesuai dengan pendapat Abdurrahman (1996) mengenai 

karakteristik anak yang mengalami kesulitan membaca yaitu 

kebiasaan membaca yang tidak wajar, kekeliruan dalam pengenalan 

kata dan makna kata, dan gejala serba neka. Senada dengan 

pendapat Wardani (1995) bahwa kesulitan belajar membaca tentang 

jenis kesulitan membaca yang dialami anak yaitu : mengenal kata dan 

makna kata, makna kalimat dan struktur kalimat serta pemahaman. 

Kalau kita kaji lebih mendalam kenapa anak kelas rendah 

mengalami kesulitan dalam pengenalan kata, makna kata,struktur kata 

dan pemahaman, kita tidak bisa meletakkan kesalahan kepada anak 



itu sendiri, karena pada anak kelas rendah dalam proses belajar 

menyajar sangat tergantung kepada guru nya, bagai mana 

kemampuan guru dalam menyajikan pelajaran dan memberi motivasi 

anak dalam belajar, akan sangat berpengaruh sekali terhadap 

pemahaman dan penerimaan anak tentang materi yang dipelajari, ..- 

pada tahap pengenalan kata, kalau guru salah dalam mengenalkan 

tentang huruf dan penggunaan metoda serta media yang tidak sesuai, 

akan mengakibatkan anak tidak kenal dan tidak paham dengan huruf, 

menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam membaca, dengan arti 

kata anak tidak memahami makna yang dibacanya. 

Bila ditinjau dari pengenalan kata dan makna kata anak dalam 

membaca sering terjadi penyisipan, penambahan, pengurangan dan 

penghilangan kata , sehingga anak dalam membaca tidak lancar 

suaranya terbata-bata karena tidak mengenal kata dan sulit 

memahami makna kata yang dibacanya. Begitu juga dengan struktur 

kalimat yang dibacanya sering terbalik-balik, sehingga anak sukar 

menangkap isi bacaan. Kenapa terjadi ha1 tersebut perlu dikaji oleh 

pihak terkait, seperti kepala sekolah SD lmbas se Gugus II Kec 

Pauh, kandep Diknas Kota Padang, karena membaca merupakan 

dasar berpijak untuk mendalami ilmu di tingkat lanjut, dan muara dari 

hasil temuan ini kalau tidak ditindak lanjuti akan berakibat kepada 

mutu sekolah, banyaknya siswa yang tinggal kelas dan putus sekolah 

(droup out). 



Hasil penelitian ini deperkuat dengan temuan- terdahulu oleh 

Tarmansyah dkk (1 998) menyatakan bahwa 76 % anak mengalami 

kesulitan membaca di SD Limau Manis Kecamatan Pauh. 

Temuan Kedua menggambarkan bahwa kemampuaa menulis 

anak kesulitan belajar di kalas II dan Ill SD lmbas Gugus II 

Kecamatan Pauh Padang Tahun Ajaran 200112002 di bawah rata- 

rata. Hal ini diperolah dari hasil tes yang telah dilakukan kepada 76 

data sample anak kesulitan belajar, 3 orang memperoleh nilai cukup 

dan 73 orang memperoleh nilai kurang. Menurut Depdikbud (1994) 

bahwa rentangan nilai dari 55-69 tergoiong cukup , sedangkan 

rentangn nilai dari 40-54 tergolong kurang .Nilai kurang yang 

diperoleh anak sebagian besar mengenai pengenalan kata , makna 

kata , struktur, dan EYD.Temuan tersebut sesuai dengan pendapat 

Wardani (1995) mengenai karakteristik anak yang mengalami 

kesulitan menulis yaitu sulit dalam pemilihan kata, struktur kalimat , 

penggunanaan EYD dan itesatuan p~itiran yang jeias .Senaaa 

dengan Abdurraman (1996) bahwa dalam menulis anak sulit 

membentuk huruf 1 ejaan dan pokok kalimat . 

Hasil tes kemampuan menulis anak kesulitan belajar 

menunjukkan bahwa kalimat yang dibuatnya sering terbalik-balik dan 

tidak berstruktur, sehingga kaliamat yang dibuat anak tidak 

bermakna dan sulit untuk dipahami. Hal ini dapat digambarkan 

bahwa kesulitan yang dialami oleh anak dalam menulis secara 



umum disebabkan karena anak tidak memahami kata, arti kata serta 

kurang menguasai pokok kalimat atau subjek. Kalau ditinjau dari segi 

pengenalan kata dan makna kata anak tidak memahaminya terbukti 

saat anak menuiis kalimat plihan kata yang digunakannya tidak sesuai 

dengan konteks. Ditinjau dari EYD anak menulis tanpa menghiraukan 

EYD sehingga tulisannya tidak jelas. 

Hasil temuan ini sejalan dengan temuan Tarmansyah dkk (1998 

: 26) menyatakan bahwa anak berkesulitan belajar menulis di SD se 

Kecamatan Pauh 61 % yang membutuhkan pelayanan secara khusus. 

Temuan ketiga ini menggambarkan bahwa kemampuan 

berhitung anak kesulitan belajar di SD lmbas Gugus II Limau Manis 

Kecamatan Pauh Padang tahun ajaran 2001/2002 tergolong rendah 

dengan skor maksimal6,OO dn skor minimal 4,00 . Menurut Depdikbud 

(1994) bahwa rentangan nilai dari 55 Sampai 69Tergolong cukup, 

sedangkan rentangan nilai dari 56 sampai 40 tergolong 

k~rang~berdasarkan hasil tes kemampuan berhitung secara tulisan, 

terhadap 76 anak kesulitan belajar, 8 orang memperoleh nilai cukup 

dan 68 orang berada pada nilai kurang, sesuai dengan empat aspek 

yang diteliti yaitu penjumlahan dengan teknik menyimpan, 

pengurangan dengan teknik meminjam, pengenalan simbol-simbol 

bilangan dan pemahaman soal-soal cerita. 

Hasil tes kemampuan berhitung anak kesulitan belajar di atas, 

bila ditinjau dari aspek penjumlahan dengan teknik menyimpan anak, 



sulit menyelesaikan, mereka langsung menuliskan hasil penjumlahan 

tanpa menyimpan puluhan terlebih dahulu. Begitu juga pengurangan 

dengan teknik meminjam mereka menulis angka nol, jika 

pengurangnya lebih besar dari yang dikurangi. Kalua ditinjau dari sagi 

pemahaman soal cerita anak sulit memahami apa yang diketahui, apa 

yang ditanya sehingga anak sulit untuk meyelesaikan. Dilihat dari 

pengenalan simbol anak sulit untuk membedakan tanda lebih besar, 

lebih kecil dan tanda tidak sama sehingga anak tidak mampu 

menggunakan simbol-simbol tersebut dalam menjawab soal yang 

di berikan. 

Kemampuan berhitung anak kesulitan belajar di atas bila 

dikaitkan dengan karakteristik anak kesulitan belajar berhitung 

menurut Lerner (1981 : 357) adalah : adanya gangguan dalam 

hubungan keruangan, abnomalitas presepsi visual, asosiasi visual 

motor, preseverasi, kesulitan mengenal dn memahami simbol, 

gangguan penghayatan tubuh, kesulitan dalam bahasa dan membaca 

serta skor peforman IQ lebih rendah dari skor verbal IQ. 

Hal ini selaras dengan hasil temuan Tarmansyah dkk (1988 2 6 )  

yang menyatakan bahwa anak kesulitan balajar berhitung di SD-SD se 

kecamatan Pauh Padang 48,6% yang membutuhkan bantuan 

pelayanan secara khusus. 

Temuan keempat menyatakan bahwa kemampuan membaca 

dan kemampuan menulis permulaan secara bersama-sama memberi 



sumbangan yang berarti terhadap kemampuan berhitung anak 

kesulitan belajar di SD lmbas Gugus li Limau Manis Kecamatan Pauh 

Padang tahum ajaran 2001/2002 yang dapat dilihat pada korelasi 

ganda Ry l2 0.616 dengan koefesien determinasi sebesar R2 = 0.380. 

Dengan demikian terdapat sumbangan yang berarti antara 

kemampuan membaca dan kemampuan menulis terhadap 

kemampuan berhitung anak kesulitan belajar sebesar 24,7%. Uji 

kekuatan hubungan dilakukan dengan analisis regresi ganda yang 

menghasilkan Fhitung = dan F tabel = 2.33 (F hitung > F tabel) ha1 ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan kemampuan menulis 

memberikan sumbangan yang kuat dan berarti terhadap kemampuan 

berhitung anak kesulitan belajar kelas II dan Ill di SD lmbas Gugus II 

Limau Manis Kecamatan Pauh. Sesuai dengan pendapat Sodig 

(1996), bahasa termasuk membaca , menulis dan berhitung sama- 

sama berkaitan dengan logika, sarna-sama berhadapan dengan 

simbol dan bentuk-bentuk bervariasi,sarna-sama melibatkan 

penggunaan simbol penganalisissan dan pemanfaatan persepsi visual 

auditif, berhitung tampa membaca dan menulis tidak mungkin terjadi 

proses belajar. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan beberapa ha1 yaitu : 

a. Kemampuan membaca, menulis dan berhitung anak kesulitan 

belajar di SD lmbas Gugus II Limau Manis Kecamatan Pauh 

Padang Tahun Ajaran 200112002,tergolong rendah (di dawah rata- 

rata ) . 

b. Terdapat sumbangan yang berarti antara kemampuan membaca 

dan kemampuan menulis terhadap kemampuan berhitung anak 

kesulitan belajar di SD lmbas Gugus II Limau Manis Kecamatan 

Pauh Padang tahun ajaran 200112002 sebesar 24,7% dengan 

komposisi sumbangan yang berbeda antara kemampuan membaca 

(2,7 O h )  dan kemampuan menulis (22 %) terhadap kemampuan 

L.-,-L.:+. .-- 
U G l l l l L U l l y .  

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini maka peneliti 

menyarankan hal-ha1 sebagai berikut : 

a. Melihat rendahnya kemampuan membaca, menulis dan berhitung 

anak kesulitan belajar di SD lmbas Gugus I1 Limau Manis 

Kecamatan Pauh tahun ajaran 200112002, hendaknya kesulitan 

tersebut segera ditangani oleh masing-masing SD kalau tidak, 



mereka akan mengalami tinggal kelas atau Drop Out. Hal tersebut 

tidak kita harapkan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

b. Bagi guru-guru SD lmbas Gugus II Limau Manis hasil temuan ini 

dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk memperbaiki strategi 

metoda dan media yang digunakan, melakukan asessmen dan 

memberikan pelayanan secara individual, mengikuti pelatihan dan 

KKG tentang AKB. 

c. Lembaga pendidikan luar biasa hendaklah menjalin kerjasama 

dengan guru-guru SD untuk menetapkan program pengajaran bagi 

anak yang mengalami kesulitan belajar khususnya dalam tiga 

kemampuan dasar yaitu membaca, menulis dan berhitung. 

d. Perlu dipertimbangkan adanya guru khusus di masing-masing SD 

yang ditugaskan untuk membantu memberikan layanan khusus 

(remedial pengajaran). 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA UNTUK SISWA KELAS IT SD 

I.Bacalah bacaan di bawah s e s ~ ~ a i  dengun Zqfal dan intonasi yang tepat, kemudian 

juwabluh pertunyuan sesuui .dengun isi hucuun. 

Suatu hari nenek hendak memasak air karena air minumnya telah habis. Setelah cerek 

diisi, nenek meletakkan cerek itu di atas kompor. Telah lama nenek menunggu - - airnya 

tidak juga mendidih. Berkali-kali nenek rnelihatnya tetapi tetap saja belum rnendidih. 

Akhirnya nenek mengomel, dikira kompornya msak tetapi apa yang tejadi? Tiba- 

tiba nenek tertarm terbahak-bahak. Katzinya, rvah! Kompomya belum hidup. Ha.. . . 

ha.. . .ha.. . rnaklumIah nenek sudah tua. 

n. Pertanyaan; 

1 .  Siapa yang hendak rnemasak air? 

2. Mengapa ia mernasak air? 

3. Ddam apa nenek rnernasaic air? 

4. Dimana nenek rnemasak air? 

5. Mengapa air nenek tidak kunjung mendidih? 

6.  Mengapa nenek mengomel dan apa yang terjadi? 



I .  Bacalaiz bacaan di bawah sesuai dengan Ida1 dan intonasi yang tepat, kernudim 

juwablah perranyuan sesuai dengan isi bucaan. 

PANEN JAGUNG 

Pekarangan SD Suka Maju amat iuas, Pak Marta penjaga sekolah ia rajin dan tekun. . 

Pekarangan sekolah itu dipeliharanya tiap hari, tidak aneh jika pekarangan itu 

menjadi subur ditanamnya jagung dipekarangan itu. Tanaman jagung itu dipupuk, 

disiram dan disiangi dan hama-harnanya diberantas. 

Murid murid juga ikut memeliharanya, tanaman itu dipagari oleh murid-murid. Tiga 

bulan kemudian jagung dapat dipanen. Hari Sabtu mulai libur cawu dua, kami ikut 

panen jagung bersama guru-guru dan penjaga sekolah, jagung yang muda direbus dan 

yang tua dijemur untuk bibit l q .  Persaudaraan kami terasa akrab sekali. 

11. Pertany aan: 

1. Bagai~nana pekarangan sekolah Suka Maju? 

2. Siapakah penjaga SD Suka Maju? 

3. Bagaimana sifat penjaga SD itu? 

4. Ditanami apakah pekarangan sekolah itu? 

5. Bagaimana tanaman jagung itu supaya subur? 

6.  Siapa yang ikut merneliharanya? 

7. Berapa lama jagung dapat dipanen? 

8. Siapa saja yang ikut panen jagung? 

9. Jagung yang bagaimana yang direbus? 

10. Siapa saja yang makan jagung rebus dan bagaimana persaudaraan di SD itu? 



TES KEMAIVTPUAN MENULlS UNTUK SBWA KELAS II SD 

I. Salinlalr bacaan di bawah ini sc.ruai dengan EYD dan lengkapi dengan kata-kata 

yang betzar! 

MEMASAK AIR 

Suatu hari nenek 1 ............ memasak air karena air minumnya telah habis. Setelah 

cerek diisi, nenek meletakkan. 2... ......... itu di atas 3 ............ Telah lama nenek 

menunggu aimya tidak juga 4.. ........... Berkali-kali nenek 5.. ............. tetapi tetap 

saja belurn mendidih. Akhirnya nenek mengomel, dikira kompornya 

6 . . .  ............ tetapi apa yang tejadi? Tiba-tiba 7... ......... tertawa terbahak-bahak. 

Katanya, wah! Kompornya belum 8. . .  .......... Ha .... ha .... ha ... maklurnlah nenek 

sudah 9. ....... 

II. Tufisfalr kufimat dari kata-kata di bawd1 ini sesuai dengan ejaan yang 

disempurnukun! 

1. Cerek 

2. Melihat 

3. Mengomet 

4. Kompor 

5. Terbahak-bahak 



TES KEMAMPUAN MENULIS UNTUK SISWA KELAS IH SD 

1.Salinfah h a m  di bawah ini seesuai dengan EYD dan lengkapi dengan kata-kata 

yang berzar! 

PANEN JAGUNG 

Pekarangan SD Suka Maju 1.. ......... luas, Pak Marta 2.. .......... sekolah ia rajin dan 

tekun. Pekarangan 3 . . .  .......... itu dipeliharanya tiap hari, tidak aneh 4... ......... 

pekarangan itu menjadi subur. Pekarangan itu ditanaminya 5 . . .  ......... .., tanaman 

jagung itu dipupuk, disiram dan disiangi dan harna-hamanya 6. . .  ........... 

Murid murid juga ikut memeliharanya, tanaman itu 7... .......... oleh murid-murid. 

Tiga bulan kemudian 8.. .......... dapat dipanen. Hari Sabtu muIai Iibur cawu dua, 

9... ......... ikut panen jagung k r sama  guru-guru dan penjaga sekolah, jagung yang 

muda direbus dan yang tua dijemur untuk bibit lagi. Persmdaraan kami terasa 

10.. .......... sekali. 

11. Tulislai~ kalirnat dari ka6a-kutu di bawah irri se.sstrui dengun ejaaiz yang 

1. Rajindantekun 

2. Subur 

3. Dipupuk 

4. Disiangi 

5. Diberantas 

6. Panen 

7. Bibit 



TES KEMAMPUAN BERHlTUNG UNTUK SISWA KELAS I1 SD 

1. Hitunglah hasil penj umlahan di samping ini : 32 
98 + 

2. ,\yam rudi 15 ekcr, dimasdck~n kedalam 3 kandang sama banyak. Berapa ekor 
setiap kandang? 

3. Hitunglah hasil penguranga di samping ini: 143 
87 - 

4. Adik diberi potong pisang goreng kemudian ditambah ayah X potong lagi. 

Jadi berapa goreng adik sekarang? 

5. Lambang pecahan tiga perempat adalah.. ............................................. 

6. Tiga truk membawa pasir, masing-masing membawa 9 karung. Berapa karung 
jumlah pasir yang dibawa tiga truk? 

4 2 
7. - - ? Berilah tanda larnbang bilangan di samping ini ! 

8 4 

1 
8. - 1 

- ? Berilah tanda lambang bilangan di samping ini ! 
6 12 

9. Gambar di samping yang diarsir adalah.. .......... .bagian. 

10. 9 x 4 4 x 7 Berilah tanda lambang bilangan dari jumlah pengalian di samping 
inj ! 



TES KEMAWUAN BERRITUNG UNTUK SISWA KELAS JII SD 

1. 1 keranjang mangga berisi 15 buah, dibeli oleh 3 orang anak dengan harga 1 buah 
Rp. 100,OO. Maisng-masing anak membayar sebanyak Rp.. ........... 

............ 2. Gambar disamping menunjukkan pecahan.. 

3. % ...... % Tanda yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah.. ............ 

4. Cokelat Ahrnad ada xo bagian. Diberikan kepada adik xo bagian. Kernudian 

Ayah memberi Ahrnad xo hagian. Berapakah cokelat Ahmad sekarang? 

5. Harga 1 stel pakian seragam Rp. 4.750,00 dan harga 1 pasang sepatu Rp 3.500,OO. 
Kalau dibayar dengan 1 lembar uang Rp 5.000,00 dan 2 lembar uang Rp 1.00,00 
berapakah ki ta terntang? 

6. Di dalam keranjang ada 432 butir telur, Telur itu dibagi sama banyak untuk 3 
orang pedagang, Berapakah masing-masing pedagang mendapat telur? 

7. Ada 4 piring kue. Tiap-tiap piring bei-isi 6 buah. Kue itu dibagi untuk 3 orang 
- - - I .  r),-,,,l--h -ar ;nn  .r+.r-b-.rnnl.- r n o n r l ~ n o f  L'IIP? aLQh ULLapu- 1 L L W L I h b  LL~YYL. U L L U L L  ----. 

8. 1.500 + 500 ...... 3.500 - 1500 Tanda yang tepat mengisi titik-titik 
........... adalah 

9. 2476 
5673 + Hitunglah hasil penjumlahan di samping ! 

10. 66.730 
24.619 - Hitunglah hasil pengurangan di sampine, ini ! 



PROGRAM A N A L I S I S  S T A T T S T I K  
DATA PENELITIAN R DESKRIPSI DATA 
MONAS Vers i  9 .0  ( ~ 1 2 0 0 2 ,  D r .  Nasru l lah  Aziz 
Un ivers i  t a s  Negeri Padang 

Penel iti : M I N D A W A T I  R ZULMIYETRI 
Lembaga : PGSD UNP 
T g l .  A n a l i s i s  : 19-09-2002 
F i l e  Rakaman : MZ. DAT 
Banyak. Responden : 7 6  
Banyak Rekaman : 5 

Label Rekaman 1 : KEYAYPUAN MEMPACA ( X I )  
Label Rekaman 2 : KEMAMPUAN MENULIS (X2) 
Label Rekaman 3 : KEMAMPUAN BERHITUNG (Y) 
Lahel Rekaman 4 : SEKOLAH: SDO1=1 SD09=2 SD14=3 SD17=4 SD18=5 ~TsN=fi  
l a b e l  Rekaman 5 : KELAS: KELAS I I = 1  KELAS I I I = 3  



T A R E L  DATA 

Rekaman 
Resp. 
No. 1 2 3 4 5 



TABEL DATA 

Pekaman 
Pesp. 
No. 1 2 3 4 5 



DISTRIBUSI FREKl!EP?SI DATA 
KEMAMPUAN MEMBACA ( X I  ) 

K las  I n t e r v a l  f 0 %f o Z f  k 

T o t a l  7 6 

Rata-rata = 50.447 
Simp. Baku = 2.868 
Med i an - - 50.830 
Mndus - - 50.790 
Maksimum = 56. OOO 
Minimum - - 43.990 

=! I1 m!!l 
~ E ! ! ~ ! !  

I 
a t  .""- ' " ' m q - 4 ,  

f ++- 
4h 4 j  5 5 i  56 

Skor Tengah Kelas 

HISTOGRAM KFMAMPUAN biEMRA,CA ( X I )  



Klas Interval f o X f n  % f k  

Rat.a-rata 48.079 
Simp. Baku = 3.723 
Med i an - - 48.830 
Modus - - 49.630 
Maksimum = 56.000 
Minimum - - 40.000 

4 i  dh 47 5 5 56 
Sknr Tengah Kelas Interval 

HISTOGRAM KFMAMPUAN MENULTS ( X 2 )  



'T' 

DISTRIRllSI FREKIJENSI DATA 
KEMAMPOAN RERHITrJNG ( Y )  

K l a s  I n t e r v a l  f o  %f 0 ~ f k  

T o t a l  7 6 

Ra ta - ra ta  = 49.908 
Simp.  Baku = 3.875 
Med i an - - 49.840 
Mndus - - 49.920 
Maksirnum = 60.000 
Minimum - - 40.000 

!ma I! 
plJq !! 
g : s p  (1 
Kgi!! 11 
I E : ~ *  !( 
i!E!!J 11 
R;mz I/ 
K H z ?  It 

j j  -- 8 --- ,, 
~ 8 1 ! C ~ ! ! ~ ! !  

I( t ~ 1 1  BlE2 ti I! - ,  - ,  --- , ~!m!!mEl!Bm!~ml!m!l~! I - 3 ,  -,- t s  - 7-.# ,-wT,,--- , 
4--- i--, -+ 

4 i  44 4" 5 5 i  56  59 
Skor T~n:ah Kelas I n t e r v a l  

HISTOGRAM KEMAMPIJAN RERHITI!NG ( Y )  



PROGRAM A.NA.L L S I S  .STATI-ST1 K 
IJJI NORMALITAS 
Monas Vers i  9.0 (GI 2002: D r .  Nas ru l l ah  Az iz  
U n i v e r s i t a s  Negeri Padang 

Penel it.i : MIND4WATI e ZllLMIyETRI 
Lembaga : PGSD I!NP 
Tanggal : 19-09-2002 
F i l e  : MZ 
Resgonden : 76 

Varia.he1 1 : K.EMAMPl!AN MEMBACA ( X I  ) 
Var iahe l  2 : KEMAMPUAN MENULIS (X.2) 
Var iahe l  3 : KEMAMPIJAN BERHITllNG ( Y )  



TABEL ANALISIS FREKUENSI DISTRIBIJSI DATA 
VARIABEL KEMAMPUAN MEMBACA (XI !  

K l  a s  f o  f h f o - f h  ( f ~ - f h ) ~  ( f o - f h I 2 / f h  

C h i K t u a d r a t =  9.594 d k =  5  n =  0.423 

O i s t r i  husi datanya normal. 

YECOCOKAN YURVA 

R a t a - r a t a  = 50.447 
Simp. i3ak.u = 2.1368 
Chi Kuadra t  = 9.594 
P - - 0.423 



TABEL ANALISIS FREKUENSI DISTRIBUSI DATA 
VARIABEL KEMAMPUAN MENULIS (X2) 

K l  as f o f h fo-fh ( f c ~ - f h ) ~  ( fo- fh)=/ fh 

4 4 5.077 -1.077 1.159 0.228 
3 38 32.923 5.077 25.774 0.783 
2 2 6 32.923 -6.923 47.931 1.456 
1 8 5.077 2.923 8.545 1.683 

Tota l  7 6 76.000 -- -- 4,150 

Chi K1.1adra.t = 4.150 dk = 3 p = 0,686 

D i s t r i  busi dat-anya normal. 

Klas f n  f h  

Rata-rata = 48.079 
Simp. Baku = 3,723 
C h i  Kuadrat. = 4.150 
P - - 0.686 



TABEL ANALISIS FREKIJENSI DISTRIRllsT DATA 
VARIABEL KEMAMPIJAN REkdITLING !Y! 

K l  a s  f o fh  fo - fh  !fo-fh12 [ f o - f h 1 2 / f h  

T o t a l  76 76.000 -- - - 15.632 

Chi Kuadra t  15.632 dk = 3 n 0.194 

D i s t r i  husi da tanya  normal .  
~ 

KECOCOKAN KURVA 

4 8 5.08 : 
3 47 32.92 : 
2 17 3 2 - 9 2  : 
1 4 5.08 : 

R a t a - r a t a  = 49.908 
Simn. Baku = 3.875 
Chi Kuadrat = 75,632 
F 

- - 0.194 
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TABEL H I i U N G  C H I  KIJADRAT BARTLETT 

Ke 1 ompok dk Sd2 dk.. !Sd2 1 dk.. log!Sd21 

Chi K u a d r a t  = 16.658 p = 0.195 Hnmogen 



PROGRAM ANA-L L . S I S  STA.7- 1.5-l- 1 K 
REGRESI GANDA (MULTIPLE REGRESSION) 
Monas Vers i  9.0 ( c )  3002: Dr. Nas ru l l ah  Az iz  
U n i v e r s i t a s  Negsri  Padang 

Pene1it. i  : MINDAWATI & ZIILMIYETRI 
Lernhaga : PGSD IINP 
Tanggal : 19-09-2002 
F i l e  : MZ.DAT 
Respnnden : 76  

Var. Rebas X 1 : KEMAMPIJAW MEMRACA ( X I )  
Var. Behas X 2 : KEMA.MPl!AN MENI!LIS ( X 2 )  
Var. Ter ikat .  Y : KEMAMPIIAN BERHITLING (Y) 

KORELASI ANTAR VARIABEL 

p = probahi 1 i t a s  k e l  i r u  



,r:' 
li 

KOEFISIEN GARIS REGRESI 

Beta 0 = 13.393 
Beta 1 = 0.218 
Beta 2 0.531 
Kekel iruan Estimasi = 3.093 
Koef. Knrelas i  ( R )  = 0.616 
Knef. Determinasi = 0.380 

SIGNIFIKANSI MODEL REGRESI 

Surnber JK dk RJK F P 

Regresi 428.085 2 214.042 22.377 0.000 

Residu 698.273 7 3 9.565 -- -- 

Tota l  1126.358 7 5 -- - - - - 

KOMPOSISI KONTFIBllSI VARIAREL REBA-S 

Var iabel  Kont r ibus i  R e l a t i f  Knn t r i bus i  E f e k t i f  
X KRZ K EX 

1 19.183 7.391 

2 80.817 30.715 

T o t a l  100,000 38.006 
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' PEMERINI'AI-I ROTA PADANG ! 9 

I DINAS P E N D I D I [ ~ . N  
!' Jalan Tan Malaka No. Telp. (0751) 21554 - 21825 Fax. (0751) 21554 

I P A D A N G  
Kode Pos : 251 2 1 

IZIN PENELITIS,-K - 

pala Dinas Pcntlidikan EIota Pailang bt.rcinsarkan s t ra t  L':etu;l Jirnbngs J+nc'litim Unil-er~ifas 
~ e r i  Paclang Nomor. 289fi4 1.2iPG!2002 tanggal ?8 Mei 2iJO2, r:erii~al i ~ i n  ~neinksan:~kart 
elitiml, pads 1)1*insil)tlya clapat aielnbe~.ikan i .in utltuk ~ n e n g : ~ d a k a ~ l  p e ~ ~ z  l i t iai trl-szbut ki.pada : 

' Dra. H-i. h.lintlaurati, M.Pd 
1 .i 1689824 
- 

: I-ltibungan I.':t.mnmpr~ar! 3,Iembaca i i ~ q  A.I:nulis Scrtn Kcn~arnprlan Elcl-hiilrng 

: SD - SD Limau Manis Kecamatan Fat111 
28 Mei s/cl 27 Novt.r:~bcr- 2002 

1. Selarna kegiatan berlm,gs~~ng t ir lak mmcng,g;lnggu proses bi.lnj;)l- rn+ligajx. 
2. Seteldl  selesai melaksatl&an 1)etig1.1m11ulai da ta  penelitizu~ 3 S . x .  r:!itt~!t~crika:t lapor-anr~>~a satit 

ratigkap ke Di11a.s Pendidikari Izoia Padatlg Up. S ~ ~ b i l i n  Pzr.c~rii:ariui~~ F:211~litiru1 ~ S J I  

Pengembangan Pendidiknr. 
3. EIe~iatan dimaksucl dilaksanakan c!, II:X Jam belnjar ~ i s ~ v a  


